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ABSTRAK

PROGRAM KOMPUTER PEMANTAUAN LIMBAH CAIR SECARA TERPADU UNTUK
PENGELOLAAN LIMBAH PPTN. Dewasa ini pengelolaan dan pemantauan lingkungan sudah
menjadi keharusan dan telah ditetapkan pula dalam peraturan pemerintah. Dalam usaha
menunjang kebijaksanaan pemerintah, PPTN akan pula melaksanakan suatu sistem peman-
tauan lingkungan dengan jalan pemantauan terhadap konsentrasi keradioaktifan limbah cair
buangan yang terkontaminasi, yang dibuang oleh PPTN ke sungai Cikapundung, sehinggarisiko
pencemaran lingkungan akibat pembuangan limbah tersebut dapat ditekan sekecil-kecilnya.
Sistem pemantauan akan dibuat secara komputerisasi sehingga perlu dirancang suatu program
komputer untuk pemantauan limbah air buangan, yang dibuang oleh PPTN. Program komputer
dibuat secara rinci sehingga dapat menjamin tingkat keselamatan lingkungan yang tingg.

ABSTRACT

COMPUTER PROGRAM OF LIQUID WASTES MONITORING SYSTEM OF PPTN’S
WASTES MANAGEMENT.Environmental monitoring and management has become a must
nowadays and has been stated as a regulation by the Goverment. To support the Government
program, PPTN is planning to perform a computerized enviromental monitoring system of waste
water activity concentration of the PPTN’s waste water which released into Cikapundung river.
The aim of the system is to ensure that the waste water are released safely into the river and
being monitored continously. The soft ware in the form of the computer program was made in

detail to ensure the safety of the environment, and to be operated easily.

PENDAHULUAN

Limbah yang tidak diolah dengan baik sebe-
lum dibuang ke lingkungan akan dapat merupa-
kan faktor perusak utama bagi lingkungan baik
secara fisik maupun kualitas. Suatu instalasi
nuklir juga bertanggung jawab terhadap kesela-
matan dan kelestarian lingkungan dan sudah se-
harusnya pula dapat memberikan jaminan kepada
masyarakat sekeliling instalasi nuklir bahwa
mereka dan lingkungannya aman dari danfpak
kegiatan dan keberadaan suatu instalasi nuklir.

PPTN akan ikut untuk lebih lagi mendukung
kebijaksanaan pemerintah dalam segi pengelolaan
dan pemantauan lingkungan dengan merencana-
kan suatu sistem komputerisasi pemantauan lim-
bah cair secara terpadu sehingga limbah cair yang
telah dibuang akan tidak mempunyai risiko sama
sekali terhadap keselamatan masya.rflkat dan ling-
kungannya. Pada dasarnya PPTN txds-:k membu-
ang limbah radioaktif ke lingkungan. 1_..1mbfah' atau
limbah cair yang dimaksud dalam tulisan ini ada-
lah air buangan terkontaminasi oleh mdmfmhda
berwaltu paruh pendek dan berkonsentrasi kera-
dioaktifan di bawah maximum permissible concen-
tration. Air buangan terjadi dari hasil pencucian
peralatan laboratorium. Pemantauan limbah cair
akan ditekankan pada konsentrasi keradioaktifan

limbah di tiap-tiap titik penting dalam jalur buang
limbah cair ke lingkungan, yaitu sungai Cikapun-
dung. Pemantauan akan dilakukan dengan bantu-
an sarana komputer. Sistem ini merupakan salah
satu bagian dari sistem pengelolaan seluruh jenis
limbah dari PPTN secara terpadu yang akan dite-
rapkan di PPTN.

Tujuan perancangan ini adalah untuk menia-
dakan atau paling tidak untuk menekan risiko
pencemaran lingkungan pada tingkat sekecil
mungkin, dan masukan untuk lebih menyempur-
na.kan sistem proses pengolahan limbah selama
ini.

DASAR PERANCANGAN

Limbah cair hanya akan dibuang bila telah
memenuhi syarat keamanan, keselamatan bagi
lingkungan. Oleh sebab itu sebelum di alirkan ke
sungai Cikapundung, dilakukan proses pemantau-
an yang dilaksanakan pada berbagai titik pantau :
1.Laboratorium Limbah, yaitu pada masing- ma-

sing tangki penampung sebanyak tujuh buah.
2.Laboratorium alam.
3.Bak kontrol penampungan sementara ( di be-
]a.knng gedung Laundri ), dan selanjutnya akan
disebut sebagai Bak Laundri.
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4 Bak tampung penyangga ( di dekat sungal Cika-
pundungp ), dagmp:elnnjutnya akan disebut sebagai
uffer Tank.
P ffPemantauan konsentrasi keradioaktifar}
pada titik pantau tersebut akan dilakukan dari
ruang kontrol secara terus menerus aebaﬂmys_l
dalam waktu 24 jam. Pencatatan data knrlfsentFaS1
keradioaktifan akan dilakukan setiap tiga jam
secara otomatis dalam bentuk tulisan yang akan
disimpan sebagai data pemantauan lingkungan.

Bila terdapat nilai konsentrasi keradioaktifan
pada satu titik atau beberapa titik yang lebih besar
atau sama dengan MPC yang telah ditetapkan (2
x 106 uCi/ ml), aliran pembuangan limbah akan
dihentikan dan setelah konsentrasi keradioaktifan
kembali dibawah MPC yang telah ditetapkan baru
limbah dialirkan kembali.

Pemilihan titik pantau didasarkan atas
konsep pertahanan berlapis agar dapat menjamin
bahwa limbah yang di buang tidak mencemari
lingkungan. Tiap titik pantau akan dilengkapi de-
ngan detektor yang pada setiap tiga jam secara
otomatis akan mengirim data ke komputer di ru-
ang kontrol. Komputer akan membandingkan
data konsentrasi keradioaktifan yang masuk seca-
ra otomatis dengan MPC yang telah ditetapkan
sehingga tingkat keamanan tiap titik pantau dapat
selalu diketahui Bila konsentrasi keradioaktifan
titik pantau baik pada satu titik maupun beberapa
titik pantau lebih besar atau sama dengan MPC,
komputer akan memberi isyarat kepada operator.
Dengan demikian operator akan dapat melaksana-
kan tindak lanjut yang diperlukan sesuai dengan
petunjuk pelaksanaan yang berlaku.

PROGRAM KOMPUTER

Program yang disusun memungkinkan kom-
puter untuk :

1. Mencetak secara otomatik data konsentrasi ke-
radioaktifan di tiap-tiap titik pantau dalam
selang waktu tiga atau satu jam sekali.

2. Memberikan perintah secara otomatis pada pe-
rangkat keras untuk melaksanakan tindak lanjut
yang telah ditetapkan pada setiap titik pantau
bila konsentrasi keradioaktifan lebih besar atau
sama dengan MPC.,

Program komputer yangdirancang terdiri an-
tara lain dari sub program :

1.Pemasukan data jam dan tanggal.

2. Keterangan mengenai nama titik pantau, nomor
keran, notasi perintah tindak lanjut dan nilai
MPC yang ditetapkan.

3. Demonstrasi program pemantauan limbah cair
secara terpadu.
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4. Gambar pola alir pembuangan limbah cair
PPTN dari sejak laboratorium sampai ke ling-
kungan ( sungai Cikapundung ).

5. Program utama pemantauan limbah cair PPTN
secara terpadu.

Perintah atau isyarat tindak lanjut untuk
pembukaan keran dan penutupan keran pada saat
konsentrasi keradioalktifan satu atau beberapa
titik pantau berada di bawah MPC tidak diper-
lihatkan pada Jayar pantau tetapi tetap tercetak
pada hasil pencetakan konsentrasi keradioakj:i{an
tiap-tiap titik pantau. Hal ini di rancang demllf]an
agar operator akan lebih terpusatkan perhatwfn-
nya pada tindak lanjut yang bertujuan menghin-
dari hal- hal yang membahayakan.

Program komputer untuk pemantauan kon-
sentrasi keradioaktifan limbah cair dibuat dengan
dan untuk digunakan pada komputer sistem IBM.
Pola alir program dapat dilihat pada gambar 1.
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Gamhsfr 1.Pola alir program pemantauan lim-
bah cair PPTN yang dibuang ke lingkungan
( sungai Cikapundung).
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Program komputer dilengkapi dengan sarana
masuk bagi data konsentrasi keradioaktifan dari
detektor yang kemudian masuk ke interface, dan
akhirnya lewat saluran (port) yang telah disedia-
kan akan masuk ke program komputer. Alamat
saluran yang digunakan pada sistem masukan dan
keluaran (sistem I/ O) bagi pemasukan data kon-
sentrasi keradioaktifan ke dalam program kom-
puter adalah bit ke-9 dengan nomor port 514 - 523.

Program komputer telah pula menyediakan
saluran keluar dari program komputer untulk pe-
rintah tindak lanjut ke inferface pelaksanaan
tindak lanjut, yang kemudian diteruskan ke meka-
nisme keran-keran. Alamat saluran yang diguna-
kan pada sistem masukan dan keluaran (sistem
I/O) untuk pengiriman perintah tindak lanjut
adalah bit ke-9 dengan nomor port 524 - 547.

PEMBAHASAN
Penerapan program pemantauan konsentra-

si keradioaktifan limbah cair masih membutuhkan
beberapa sarana dan perangkat keras yang harus
diteliti dan dirancang, yaitu :
1.Detektor untuk setiap titik pantau.
2. Komputer sistem IBM, 16 bit, kapasitas memory

paling sedikit 640 kilobyte, dan kelengkapannya

(interface dan lain-lain).

DAFTARPUSTAKA

1. ANONIM, Basic, 1BM Personal Com
1982.
2. ANONIM, Guide To Operation For 16 Bit Pers

3. ADJI PAMOSO, MUSTO
Koperasi Mahasiswa Universitas

4 DIDI GAYANI, BUDIONO, KURN -
Beta, Laporan Tahunan Hasil Penelitian
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DISKUSI

Purwadi :
- Variabel apa saja yang diten
- Unsur apa saja yang ditentukan ?
- Mengapa program kalibras
Sudarsono Katam :

- Variabel yang dii:entulm]r:l11
- Unsur yang dipantau : L
- Program kalibrasi telah

diterima komputer te
yang diperbolehkan untuk pelepasan
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Program komputer yamg dirancang ini be-
lum diuji dengan men ggunakan masukan data
konsentrasi keradioaktifan dari detektor karena
deteklor dan interface nya belum tersedia.

Demikian pula pelaksanaan perintah tindak
lanjut belum dapat diuji karena interface dan bebe-
rapa kelengkapan Jain yang diperlukan belum ter-
sedia. Program komputer telah diuji dan berjalan
baik serta memenuhi persyaratan yang telah dite-
tapkan dengan sistem masukan data konsentrasi
keradioaktifan dari papan ketik, dan pembacaan
data konsentrasi keradioaktifan yang disertakan di
dalam program komputer, sebagaimana dapat dili-
hat pada subprogram demontrasi.

KESIMPULAN

Program komputer yang dirancang merupa-
kan program yang terperinci dan mempunyai ting-
kat keandalan yang memadai untuk menjamin
keamanan pembuangan limbah cair dari PPTN ke

sungai Cikapundung

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada
Ir.Budiono, Drs.D.Yuhana, Ir.Endang Kurnia,
Ir.Selvianus Wattimena, dan sdr.T.Bram yang te-
lah membantu dalam hal tehnik dan cara pem-
buatan program komputer, memeriksa dan meng-
koreksi program komputer pemantauan limbah
cair PPTN secara terpadu ini.

puter, Hardware Reference, Library, 1BM, Boca Raton, May

onal Computer.

FA HAFFAS, YUSUF ARIFIN, Pemograman Dalam Bahasa Basic,
Pajajaran, Bandung, September 1986.

1ADI, Sistem Pengukuran Ketebalan Kertas Menggunakan Sinar
Proyek Penclitian Dan Pengembangan Industri Dan

TN-BATAN, Bandung 1988.
y Basic FExercises ,Sybex, 1981.

tukan pada pembuatan program tersebut?
i tidak dibuat pada program tersebut, untuk menganalisa sampel?
. Konsentrasi keradioaktifan

dianggap dilakukan di alat pencacah dan dianggap behwa data yang

lah akurat dan ﬁ%xlmdm' .(lnlnm program adalah 2,10™ jCi/ ml sebagai MPC
I ke lingkungan.

it rmpas Camfomtenr


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

